DINAMIKA DAKWAH

psikologi dakwah, apa yang dimaksud dengan jiwa, apa yang menjadi tolok
ukur kebenaran psikologi dakwah dan sebagainya. Dengan adanya refleksi
filsafati ini, maka dapat dipahami jika kemudian timbul pandangan yang
berbeda-beda tentang apa yang sebenarnya menjadi subject matter ilmu
psikologi umumnya. Namun demikian, perbedaan itu tidak lah berarti meng-
hambat perkembangan ilmu psikologi dakwah tetapi justru membuat ilmu
psikologi lebih kaya dan komprehensif dalam memberikan solusi terhadap
apa yang dihadapi manusia dalam mengatasi problema kehidupan.

Secara epistemologi, Filsafat lmu berperan dalam mengarahkan sumber,
sarana, dan tata cara menggunakan sarana tersebut untuk mencapai penge-
tahuan (ilmiah). Dalam penelitian psikologi, sarana yang digunakan juga
adalah akal (verstand), akal budi (vernunft), pengalaman, atau kombinasi dari
akal dan pengalaman, serta intuisi. Sedangkan metode yang biasa digunakan
adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan sarana dan metode
ini berbeda-beda diantara ilmuwan psikologi, biasanya tergantung atas
refleksi filsafati terhadap subject matter ilmu psikologi yang mereka lakukan.

IImuwan yang cenderung menganut aliran positivistik, lebih menyukai peng-
gunaan metode kuantitif dengan menggunakan sarana akal dan pengalaman.
Sedangkan ilmuwan yang cenderung menganut aliran fenomenologis cenderung
memilih penggunaan metode kualitatif dengan sarana pengalaman dan intuisi.

Secara aksiologi, Filsafat [lmu berperan mengarahkan ilmuwan untuk
memiliki nilai-nilai etis yang menjadi dasar dalam setiap aktivitas ilmiah dan
keseluruhan hidupnya. Beberapa nilai etis yang perlu dimiliki oleh ilmuwan
psikologi dakwah adalah sikap tanpa pamrih, kebijaksanaan, dan menjaga
etika profesi. Dengan adanya arahan berupa nilai-nilai etis ini, diharapkan
ilmuwan psikologi dapat meminimalisir dampak negatif ilmu psikologi dakwah
dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi perkembangan per-
adaban manusia.
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